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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dakwah merupakan sebuah kegiatan penyampaian pesan dakwah dari 

da’i kepada mad’u. Dakwah merupakan aktualisasi atau realisasi salah satu 

fungsi kodrati seorang muslim, yaitu fungsi kerisalahan berupa proses 

pengkondisian agar seseorang atau masyarakat mengetahui, memahami, 

mengimani, dan mengamalkan Islam sebagai ajaran dan pandangan hidup 

(way of life).
1
 

Dakwah juga dapat diartikan dengan suatu proses upaya mengubah suatu 

situasi kepada situasi lain yang lebih baik sesuai ajaran Islam, atau proses 

mengajak manusia ke jalan Allah SWT, yakni Al-Islam.
2
 Pengertian lain 

tentang dakwah adalah mengajak  dan menggerakkan manusia agar menaati 

ajaran-ajaran Allah SWT, termasuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar 

untuk bisa memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.
3
 Dapat ditarik 

kesimpulan dari beberapa pendapat pakar mengenai kegiatan dakwah adalah 

intinya tentang mengajak kepada yang ma’ruf dan mencegah yang munkar. 
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Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat manusia , dakwah dapat 

menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Ya’kub membagi wasilah dakwah 

menjadi lima macam, yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio visual, dan akhlaq.
4
 

Perkembangan zaman pada dunia yang semakin canggih lewat teknologi 

sudah semestinya jika pencarian terhadap informasi semakin meningkat. 

Karena agama merupakan of the rule atau aturan yang dapat membatasi 

manusia dari hal-hal yang terlalu duniawi. Teknologi diibaratkan sebuah 

lidah, ia tergantung pemiliknya, jika digunakan untuk berkata dengan jujur 

dengan landasan amar ma’ruf maka ia akan berguna melakukan hal kebaikan, 

namun apabila lidah tersebut pasti menjadi malapetaka bagi si pemilik. 

Begitu juga dengan teknologi, jika kita bisa menggunakannya ke dalam hal-

hal yang bermanfaat maka begitu besar kegunaan dan keuntungan menguasai 

teknologi, akan tetapi jika kita sudah terpesona dengan kesenang-senangan 

yang di berikan teknologi maka dapat di pastikan masa depan kita akan 

hancur jika kita tidak bertaubat. 

Media elektronik pada saat ini menpunyai peran yang besar dan 

jangkauan yang cukup luas sebagai suatu alat yang bisa menyampaikan 

informasi ataupun bisa juga digunakan media komunikasi dan secara tidak 

langsung. Manusia mulai bergantung dengan adanya televisi sebagai alat 

hiburan yang ada dirumah. Bahkan dalam negeri kita sendiri, di Indonesia  

media elektronik sangat dibutuhkan dan menjadi suatu kebutuhan pokok, 
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semisal televisi, internet, radio, handphone kini sudah tersebar hampir segala 

penjuru Indonesia. 

Televisi adalah karya massa yang di kembangkan dari tahun ke tahun dan 

mengalami perubahan inovasi yang lebih sempurna. Awal mula televisi tentu 

tidak dapat dipisahkan dari dasar yaitu hukum gelombang elektromagnetik 

yang ditemukan oleh joseph henry dan Michael faraday (1831).Penemuan 

faraday yang oleh para pakar ilmu ahli komunikasi teknologi disebut sebagai 

awal dari komunikasi elektronik, dan gelombang elektronik magnetik inilah 

yang digunakan sebagai penghantar pengiriman sinyal dalam penyiaran 

gambar bergerak ditelevisi. 

Televisi juga memiliki daya tarik yang sangat kuat karena memiliki 

beberapa unsur kata-kata, musik, suara latar dan visual atau berupa gambar. 

Semua program televisi dari bentuk yang sederhana sampai yang rumit, 

munculnya selalu didahului dari sebuah idea atau gagasan. Ide merupakan 

buah pikiran seseorang perencana produksi, dalam hal ini yang berperan yaitu 

produser, sesuai dengan teori komunikasi ide merupakan rencana pesan yang 

akan disampaikan kepada khalayak penonton, melalui media maksud dan 

tujuan tertentu, karena itu menuangkan idenya dalam bentuk sebuah naskah, 

semuanya yang harus selalu diperhatikan adalah faktor penonton, agar apa 

yang ditayangkan dapat mencapai tujuan dan sasarannya. 

Indonesia sebagai penduduk muslim yang banyak maka pengetahuan 

tentang Islam sangat dibutuhkan, cara-cara melalui hal yang sederhana 
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dengan lisan, perbuatan atau pun yang sudah menggunakan teknologi seperti 

adanya televisi dan internet. 

Program acara Mutiara Hati di stasiun lokal JTV dan Risalah Hati di 

stasiun swasta NET TV adalah salah satu program yang berisikan tentang 

tausiyah pesan-pesan keislaman yang sesuai dengan petunjuk Al-qur’an 

kepada masyarakat. Program acara Mutiara Hati di JTV, baik da’i maupun 

mad’u nya merupakan orang-orang dari daerah Surabaya dan sekitarnya. 

Sedangkan acara Risalah Hati di NET TV, da’i maupun mad’u nya lebih luas 

lagi. Hal ini dipengaruhi oleh ketenaran dari stasiun televisi tersebut. Seperti 

yang kita ketahui JTV merupakan stasiun televisi lokal yang masih 

berkembang, dan hanya diketahui oleh orang-orang disekitar Jawa Timur. 

Sedangkan NET TV merupakan televisi swasta yang sudah dapat dikatakan 

maju, karena gelombang signalnya sudah mencangkup seluruh nasional. Dan 

NET TV mempunyai siaran lokal di daerah-daerah nusantara akan tetapi NET 

TV lokal hanya memberikan tayangan pada pukul 04.00 – 06.00 WIB salah 

satunya adalah program acara Risalah Hati.  

Ketenaran ini diakibatkan modal yang berbeda dalam memproses 

berdirinya stasiun televisi tersebut. Selain itu program acara juga sangat 

berpengaruh dalam pencapaian rating tertinggi, hal ini dapat diketahui dari 

beberapa sponsor yang mensuport acara tersebut.Jadi tidak heran kalau 

kebanyakan orang lebih mengetahui acara Risalah Hati dibandingkan dengan 

acara Mutiara Islam. 
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Dengan perbedaan yang sangat signifikan antara stasiun televisi JTV dan 

NET TV pasti memiliki perbedaan dari program acara yang akan diteliti yaitu 

program acara Mutiara Hati dan Risalah hati dengan demikian peneliti 

meneliti kedua program acara yang memiliki format program yang sama yaitu 

tausiyah atau ceramah. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas dapat di ambil rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana perbedaan latar belakang munculnya program acara “Mutiara 

Hati JTV” dan “Risalah Hati NET TV”? 

2. Bagaimana perbedaan proses produksi pada “Mutiara Hati JTV” dan 

“Risalah Hati NET TV”? 

C. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah yang ada diatas dapat dijelaskan. 

Maka penelitian diatas bertujuan: 

1. Untuk mencari apa saja perbedaan latar belakang munculnya program 

acara “Mutiara HatiJTV” dan “Risalah Hati NET TV”. 

2. Untuk mencari apa saja perbedaan proses produksi pada “Mutiara Hati 

JTV” dan “Risalah Hati NET TV”. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Menberikan kontribusi bagi kajian dan pengembangan teori komunikasi 

penyiaran islam melalui media televisi. 
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b. Sebagai pengkayaan variasi program acara dakwah melalui televisi yang 

dapat memberikan inspirasi pada pengembangan keilmuan dakwah. 

2. Secara Praktis 

a. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat untuk model-model dan 

perkembangan media dakwah di era modern. 

b. Bagi Fakultas Dakwah UINSA Surabaya khususnya Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam, penelitian ini bisa dijadikan tambahan literatur 

keilmuan untuk pembinaan dan penggembangan jurusan. 

E. Konseptualisasi 

Pada dasarnya, konsep merupakan unsur pokok suatu penelitian dan 

suatu konsep sebenarnya seperti definisi singkat dari sejumlah fakta atau data 

yang ada. 

Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitian yang akan 

dilakukan, maka penulis perlu menjelaskan definisi konsep sesuai dengan 

judul. Hal itu dikarenakan untuk menghindari kesalah pahaman dalam 

penelitian ini. 

A. Study komparatif 

Penelitian komparatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui dan atau menguji perbandingan dua kelompok atau lebih. 

Penelitian komparasi juga adalah penelitian yang dilakukan untuk 

membandingkan suatu variabel (objek penelitian), antara subjek yang 

berbeda atau waktu yang berbeda dan menemukan hubungan sebab 

akibatnya. 
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Metode komparasi adalah suatu metode yang digunakan untuk 

membandingkan data-data yang ditarik kedalam konklusi baru. Komparasi 

sendiri dari bahasa inggris yaitu compare yang artinya membandingkan 

untuk menemukan persamaan dan perbedaan dari kedua konsep atau lebih. 

Dengan menggunakan metode komparasi ini peneliti bermaksud untuk 

menarik sebuah konklusi dengan cara membandingkan ide-ide, pendapat-

pendapat dan pengertian agar mengetahui persamaan dan perbadaan dari 

latar belakang munculnya program acara Mutiara Hati JTV dan Risalah 

Hati NET TV. 

Penelitian komparatif bersifat “expost facto”, artinya data yang 

dikumpulkan setelah peristiwa yang dipermasalahkan terjadi.Expost facto 

merupakan suatu penelitian empiris yang sistematis dimana peneliti tidak 

mengendalikan variabel bebas secara langsung karena perwujutan variabel 

tersebut telah terjadi atau karena variabel tersebut pada dasarnya memang 

tidak  dapat dimanipulasi. Peneliti tidak melakukan perlakuan dalam 

membandingkan dan mencari hubungan sebab-akibat dari variabelnya. 

Peneliti hanya mencari satu atau lebih akibat-akibat yang ditimbulkan dan 

mengujinya dengan menelusuri kembali masalalu untuk mencari sebab-

sebab, kemungkinan hubungan dan maknanya. 

Menurut Nazir penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif 

yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan 

menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu 

fenomena tersebut. Dalam kajian ini peneliti membandingkan antara dua 
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fenomena dengan mencari persamaan dan perbedaan latar belakang 

munculnya program acara Mutiara Hati JTV dan Risalah Hati NET TV 

serta proses produksi antara program acara Mutiara Hati JTV dan Rislah 

Hati NET TV. 

B. Program Acara Televisi 

Berasal dari programme (inggris) atau program (amerika), yang berarti 

acara atau rencana. Program adalah segala hal yang ditampilkan oleh 

stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan atau yang di inginkan oleh 

audience-nya. Program yang ditanyangkan stasiun televisi tidak harus 

diproduksi sendiri melainkan dapat bekerja sama dengan pihak luar stasiun 

televisi, misalnya dengan production house atau instansi pemerintah dan 

swasta. Pada umumnya pihak perencanaan siaran mengatur jadwal 

penayangan satu program televisi berdasarkan perkiraan kecenderungan 

menonton program tersebut. 

Dalam membentuk sebuah program acara, harus melewati tahapan-

tahapan dalam memproduksi sebuah program acara, berikut adalah 

tahapan-tahapan yang harus di lewati yaitu: 

1. Pra produksi 

a. Penemuan ide 

b. Riset  

c. Pematangan konsep 

2. Produksi  

3. Pasca produksi 
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4. Evaluasi  

Jenis program acara televisi, jenis program televisi ada dua bagian besar, 

yaitu: 

a. Informasi atau berita 

Menurut mitchel V. Charnley berita adalah laporan tercepat dari suatu 

peristiwaatau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian 

besar pembaca, serta menyangkut kepentingan mereka.Jurnalistik televisi 

bertolak dari orientasi audiovisual. Oleh karena itu apa yang dilaporkan oleh 

reporter adalah berita untuk mata dan telingan. Ada dua bentuk program 

berita televisi yang pertama yaitu hard news corak berita yang mengandung 

konflik dan memberikan sentuhan-sentuhan emosional serta melibatkan 

tokoh masyarakat atau orang termasyur. Berita ini biasanya memiliki 

tegangan politik yang tinggi, sangat istimewa dan mengandung konflik atau 

pertentangan, dengan cara penulisan tertentu berita tersebut dapat 

memberikan emosi kepada masyarakat. Program yang termasuk hard news 

antara lain straight News, features dan infotaiment. Bentuk kedua yaitu soft 

news berita denga corak ini biasanya berupa berita ringan atau bisa berupa 

berita yang mengandung konflik yang menegangkan namun dikemas 

dengan pemilihan materi visual dan penyusunan gambar yang tidak 

menonjolkan segi-segi menegangkan dengan narasi yang agak umum. 

Program televisi dengan bentuk sajian soft news antara lain current, 

magazines, talk show, dan documentary. 

b. Hiburan (entertainment) 
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Hiburan adalah jenis program televisi yang bertujuan memberikan 

kesenangan pada penonton biasanya dikemas dengan gaya artistik meskipun 

karya jurnalistik juga bisa dijadikan program hiburan tentunya dengan 

sentuhan artistik. Berbagai bentuk program acara dapat masuk kategori ini 

antara lain program musik, drama, permainan atau gameshow, reality show, 

pertujukan seni budaya, dan lain sebagainya. 

Tidak semua televisi memiliki seluruh kategori  program dalam 

penyiarannya. Ada televisi yang segmented hanya menyajikan beberapa 

kategori program sebagai pelengkap. Misalnya Metro TV, yang merupakan 

televisi yang mengkategorikan program-programnya pada pemberitaan 

disamping itu program acara hiburan juga disajikan untuk melengkapinya
5
. 

c. Keagamaan  

Keagamaan adalah jenis program televisi yang bertujuan untuk 

berdakwah. dakwah Islam telah berlangsung sepanjang sejarah kehidupan 

umat Islam, kejayaan umat Islam pada zamannya sangat ditentukan oleh 

dakwah yang dijalankan oleh Rasulullah SAW beserta para sahabatnya yang 

kemudian dilanjutkan oleh mubaligh, ustadz dan guru agama. 

Adapun pengorganisasian dakwah ditelevisi, kegiatan baik dilakukan 

individu apalagi kelompok sebenarnya memerlukan organisasi atau 

pengorganisasian. Demikian pula organisasi dakwah memerlukan 

management yang dijalankan oleh pemimpin organisasi-organisasi dakwah. 
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Dengan demikian sebuah organisasi memerlukan wadah bagi pengelola 

kegiatan berdakwah. 

Semua stasiun televisi pasti ada program acara dakwah karena 

pemanfaatan media televisi dalam penyiaran agama Islam merupakan salah 

satu cara atau strategi yang ditempuh dalam menyampaikan  ajaran agama. 

Islam sebagai agama dakwah, mewajibkan umatnya untuk menyampaikan 

ajaran Islam dari satu generasi kepada generasi berikutnya. 

C. Mutiara Islam JTV 

PT.Jawa Pos Media Televisi atau disingkat JTV adalah salah satu anak 

perusahaan Jawa Pos yang bergerak dibidang media elektronik televisi, 

coverage areanya regional Jawa Timur, mobilitas aktifitasnya berada di 

gedung Graha Pena Jawa Pos, jalan Ahmad Yani 88 Surabaya, JTV mempati 

lantai 1,20, dan 21. 

Secara tidak langsung adalah anak perusahaan Jawa pos, JTV lahir pada 

tanggal 8 November 2001 dan mengawali kiprahnya dari tengah kota 

pahlawan, visinya masa depan, paketnya metropolis, menjangkau  kota-kota 

sasaran , menyentuh pelosok-pelosok daerah , bergaul dengan ekosistem  

multi etnik dan memenuhi harapan pemirsa, khususnya pemirsa Jawa timur. 

Tetapi ketika JTV berusia 20 hari, tepatnya pada tanggal 28 November 

2001, diberedel oleh instansi pertelevisian Nasional karena dianggap 

menyalahi aturan. Dengan melalui proses yang panjang dan dengan dasar 

undang-undang Otonomi Daerah mengenai pendirian televisi, maka JTV 

mampu mengubah sejarah pertelevisian. Yaitu dengan menbentukan undang-
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undang pertelevisian yang baru bahwa tidak ada lagi TV Nasional yang ada 

hanyalah TV local, jadi jika TV Nasional yang sekarang hendak membuka 

gelombang di Surabaya harus meminta izin pemerintah daerah dengan 

kompensasi keuntungan dibagi 50% untuk pemerintah daerah Surabaya, jadi 

sekarang akan hanya ada TV local jaringan saja. 

Batas dari pada TV Nasional saat ini untuk merubah menjadi TV local 

dan TV jaringan hanya sampai 2005.Lima tahun setelah uundang-undang 

penyiaran yang baru di berlakukan, selain itu juga relay-relay milik TV 

apapun di batasi jumlahnya hanya dua relay di daerah asal. 

Hal ini merupakan latar belakang dari pemberedelan yang dilakukan oleh 

TV Nasional terhadap JTV sampai mengakibatkan undang-undang penyiaran 

yang baru menjadi kekhawatiran TV Nasional kalah saingan dengan TV 

local.Oleh karena itu dalam penyusunan acara, JTV memfokuskan diri 

terhadap minat dan kebutuhan pemirsa di Jawa Timur.Secara umum JTV 

memberikan bobot program acara yang sangat besar, intertaiment 60%, 

infotaiment 20%, dan interaktif news 20%. Acara-acara yang melibatkan 

komunitas Jawa timuran akan mendapatkan perhatian besar, untuk 

membangun kedekatan secara emosional dengan pemirsanya, oleh karena itu 

maka JTV memilih program yang lebih menekankan pada content local 

(90%). 

JTV mempunyai harapan yang besar agar dapat menjadi pelopor TV local 

yang dapat menampung daya kreatifitas insan muda broadcast televisi yang 

ingin berkarir untuk memajukan daerahnya dengan saluran media TV, yang 
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jelas JTV sendiri berharap agar kehadirannya dapat menghibur masyarakat 

Jawa timur. 

Stasiun televisi ini merupakan anggota jaringan jawa pos TV dan 

memiliki afiliasi surat kabar dan biro JTV di Surabaya, Malang, Jember,, 

Banyuwangi, Kediri, Madiun, Bojonegoro, dan Madura. JTV memiliki acara 

unggulan juga salah satunya adalah program acara Mutiara Hati, acara 

tausiyah ini merupakan acara yang dapat ditonton pada hari senin sampai 

jumat pada jam 18.00. acara ini di bawakan oleh seorang tokoh yang 

menyampaikan pesan-pesan moral dan spiritual yang dapat di terima oleh 

seluruh masyarakat khususnya masyarakat jawa timur. Untuk settingan 

tempat yang di gunakan dalam setiap episode selalu berbeda, yang di ambil di 

suatu tempat seperti taman-taman atau tempat-tempat yang bagus atau indah 

dulihat agar penontonya tidak bosan dengan suasananya dan disetiap tempat 

atau setiap episode selalu berbeda da’inya atau pembawa acaranya. Acara ini 

tidak hanya bisa diterima oleh masyarakat islam tapi seluruh agama juga bisa 

menerima karena acara ini bersifat global, tapi dari isi materi atau pesan lebih 

banyak pesan islamnya. 

D. Risalah Hati NET TV 

NET TV adalah televisi yang baru-baru ini muncul, televisi yang 

berslogan televisi Masa Kini ini sangat cepat perkembangannyadibandingkan 

telesivi swasta lainnya. NET TV berpusatkan dijakarta yang lahir pada 18 mei 

2013, walaupun baru muncul tapi kehadiran NET TV membuat persaingan 

industri pertelevisian sangat bertamba ketat. Itu karena biaya yang di 
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habiskan sangat banyak dan mempunyai program-program acara yang 

menarik minat masyarakat, seperti program acara Risalah Hati yang tayang 

setiap hari senin sampai jumat jam 05.00. 

 Acara ini berisikan tausiyah islam yang sesuai dengan Al-quran dan 

Hadits, acara ini sangat pas dilihat setelah sholat subuh karena isinya tentang 

informasi islam yang dapat diterima oleh para penonton yang melihatnya. 

Setting tempat yang selalu berbeda membuat acara ini lebih menarik karena 

diambil ditaman-taman dan tempat yang indah lainnya. 

F. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian adalah cara-cara atau prosedur ilmiah yang 

digunakan untuk mengumpulkan, mengolah bahan dan menyajikan serta 

menganalisis data guna menemukan atau menguji kebenaran  suatu 

pengetahuan yang di laksanakan dengan menggunakan metode-metode 

ilmiah. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Sesuai dengan judul yang peneliti angkat, yaitu “Study Komparatif 

Program Acara Mutiara Hati JTV dan Risalah Hati NET TV”, maka 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

yaitu upaya menganalisis gambaran-gambaran historis telah menjadi 

kekuatan yang berdasarkan pada fakta-fakta tertulis tentang 

dakwah.pendekatan deskriptif ini biasanya dilakukan terhadap peristiwa 

dakwah yang sudah berlangsung pada masa lampau, namun demikian 

pendekatan ini juga bisa dilakukan pada fenomena dakwah yang sedang 
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berlangsung. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan deskripsi pada 

masa yang sedang berlangsung yakni informasi bisa diperoleh tidak terbatas 

pada sumber tertulis namun bisa juga menggunakan informasi dan informan 

melalui wawancara dan pengamatan atau observasi.
6
Metode deskriptif, yaitu 

suatu metode yang berusaha memberikan penggambaran atau pemberian 

tentang gejala-gejala sebagaimana adanya pada masa kini.
7
 

Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif yaitu demi 

kemudahan pada proses penelitian dalam menganalisis data-data dan 

informasi serta metode ini relatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kenyataan jamak. 

2. Subyek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Yang menjadi Subjek dalam Penelitian ini adalah stasiun televisi JTV 

dan NET TV. 

b. Objek Penelitian 

  Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah latar belakang 

munculnya program acara Mutiara HatiJTV dan Risalah Hati NET TVdan 

perbedaan proses produksi untuk menayangkan program acara Mutiara 

HatiJTV dan Risalah Hati NET TV. 

3. Tahapan Penelitian 

                                                           
6
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Dalam penelitian ini terdapat 3 tahap penelitian dan ditambah dengan 

tahap terakhir dari penelitian yaitu tahap penulisan laporan hasil penelitian 

berarti menjadi 4 tahap. Yaitu: 

1. Tahap pra lapangan adalah tahap dimana ditetapkan apa saja yang harus 

dilakukan sebelum seorang peneliti masuk ke lapangan obyek studi, 

meliputi menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, 

mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih 

dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian dan 

yang menyangkut persoalan etika penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan dilakukan setelah pekerjaan pra lapangan 

dianggap selesai atau cukup, yang meliputi memahami latar penelitian 

dan persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta sambil 

mengumpulkan data.
8
 

3. Tahap analisis data, meliputi analisis selama dan setelah pengumpulan 

data. Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi diidentifikasi agar memudahkan dalam menganalisa sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan. 

4. Tahap penulisan hasil laporan penelitian, tahap ini merupakan tahapan 

terakhir dalam penelitian ini, yaitu dengan menulis laporan hasil 

penelitian yang diteliti oleh peneliti. 

4. Sumber Data 

                                                           
8
 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Yogyakarta: UIN Maliki Press, 

2010), h. 281-288 
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Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 

mana data dapat diperoleh.
9
 Adapun sumber datanya adalah : 

a. Data primer yang digunakan dalam penelitian adalah data yang 

bersumber dari program acara Mutiara Hati JTV dan Risalah Hati NET 

TV. 

b. Data sekunder dalam penelitian ini data diambil dari berbagai literatur 

seperti buku, majalah, situs internet dan segala data yang berkaitan 

dengan penelitian. Data ini berbentuk data dokumentasi atau data laporan 

yang telah tersedia.
10

 

5. Tekhnik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui tekhnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan
11

. Dalam hal 

ini peneliti menggunakan beberapa metode yang dapat mempermudah 

penelitian ini antara lain:  

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 

dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 

panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Oleh 

karena itu obsevasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

                                                           
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur  Penelitian  Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h. 129 
10

 Deddy Mulyani. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya2005), h. 180. 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.224 
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pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan 

pancaindra lainnya.
12

 

Yang dimaksud observasi dalam kegiatan ini ialah mengamati, 

mendengarkan melaui televisi baik itu berupa TV Online maupun tidak,  

acara “Mutiara Hati” yang ditayangkan setiap hari senin-jumat di JTV pada 

pukul 18.00 dan acara “Risalah Hati” yang ditayangkan setiap hari senin-

jumat di NET TV pada pukul 05.00. 

b. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk  tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari sesorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, ceritera, biograafi, peraturan, kebijakan.Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif.
13

 

Menurut Meleong bahwa banyak hal dokumen sebagai sumber data 

dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan meramalkan. 

Dalam penelitian dokumen penting karena melalui dokumen penelitian 

dapat menimba pengetahuan bila dianalisis dengan cermat.
14

 

Dokumentasi artinya catatan, surat atau bukti. Metode ini untuk 

mengumpulkan data-data berupa catatan-catatan, surat dan foto, gambar dan 

lain-lain. Menurut Sanapiah Faisal, metode dokumenter adalah: "Informasi 

                                                           
12

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 

h.142 
13

 Sugiyono Metode Penelitian, 240  
14

 Mahi M. Hikmat, Metodologi Penelitian dalam Perspektif ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h.83 
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berupa buku-buku tertulis atau catatan. Pada metode ini petugas data tinggal 

mentransfer  bahan-bahan  tertulis  yang  relevan  pada  lembaran-lembaran 

isian yang telah disiapkan.
15

 

Data yang diperoleh berasal dari web stasiun JTV dan NET TV baik 

itu sejarah berdirinya lembaga, struktur organisasi, personalia, sarana dan 

prasarana dan data pelengkap yang diperlukan. 

6. Tekhnik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain. 

Di pihak lain, analisis data kualitatif, prosesnya berjalan sebagai 

berikut: 

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi 

kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri 

b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 

mebuat ikhtisar dan membuat indeksnya 

c. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai 

makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan dan 

membuat temuan-temuan umum.
16

 

                                                           
15

 Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasi, 1982), h.133 
16

 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h.248 
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Dalam menganalisis data penulis menggunakan Tekhnik Analisis 

Komparatif Konstan.(Constant Comparative Analysis).Tekhnik ini adalah 

yang paling ekstrem menerapkan strategi deskriptif.Dikatakan ekstrem 

karena tekhnik ini betul-betul menerapkan logika induktif dalam 

analisisnya.Esensinya bahwa Tekhnik Analisis Komparatif adalah tekhnik 

yang digunakan untuk membandingkan kejadian-kejadian yang terjadi di 

saat peneliti menganalisis kejadian tersebut dan dilakukan secara terus-

menerus sepanjang penelitian itu dilakukan. Barney G. Galaser dan Anselm 

L.Strous mengemukakan beberapa tahap analisis dengan mengggunakan 

Tekhnik Komparatif Konstan, yaitu tahap membandingkan kejadian yang 

dapat diterapkan pada tiap kategori, tahap memadukan kategori-kategori 

serta cirri-cirinya, tahap membatasi lingkup teori dan tahap menulis teori.
17

 

7. Tekhnik keabsahan data 

a. Ketentuan Pengamat 

Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang telah 

terkumpul, perlu dilakukan pengecekan keabsahan data. Ketentuan 

pengamatan dilakukan dengan tekhnik melakukan pengamatan yang diteliti, 

rinci dan terus- menerus selama proses penelitian berlangsung yang diikuti 

dengan kegiatan wawancara kepada subjek agar data yang dihasilkan 

terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. 

b. Triangulasi 
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 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h.214 
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Dalam tekhnik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 

tekhnik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

tekhnik pengumpulan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan berbagai tekhnik pengumpulan data 

berbagai sumber data.
18

Untuk mendapatkan keshahihan hasil sebuah 

penelitian, pertama kali dilakukan pemeriksaan keshahihan untuk 

mengetahui kebenaran dan kekuatan data yang diperoleh dalam penelitian 

ini. 

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

personal (informan) yang dilakukan dengan cara mengecek, mengevaluasi 

dan mendiskusikan data dengan informan pembimbing. Dalam penelitian 

ini, data sebagai bahan baku sangat penting untuk diakui derajat ketepatan 

dan kelengkapannya. Triangulasi data dilakukan sejak pengumpulan data 

sampai analisis data dilakukan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan skripsi ini lebih mudah dipahami, maka tentunya perlu 

dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini, berisikan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, konseptualisasi dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II : KAJIAN KEPUSTAKAAN 

                                                           
18

 Sugiyono Metode Penelitian, 241 
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Pada bab ini berisikan tentang pengertian dakwah, televisi, dakwah 

lewat televisi. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisikan tentang pendekatan dan jenis penelitian yang 

dipakai, subjek penelitian, jenis dan sumber data, tahap – tahap penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan keabsahan data. 

BAB IV : PENYAJIAN DATA 

Pada bab ini berisikan tentang penyajian data meliputi profil dari JTV 

dan NET TV, dan apa saja perbedaan dan persamaan dari program acara 

Mutiara Hati JTV dan Risalah Hati NET TV 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang nantinya 

akan memuat kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 


